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1.1. Latar Belakang

Dalam dunia bisnis modern yang semakin kompetitif, pengelolaan keuangan
yang efektif merupakan kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Perusahaan dituntut
untuk tidak hanya menghasilkan laporan keuangan yang akurat, tetapi juga
melakukan pengelolaan aset dan transaksi keuangan secara efisien. Hal ini
mendorong penerapan teknologi informasi yang terintegrasi dalam bentuk sistem
Enterprise Resource Planning (ERP). ERP merupakan perangkat lunak yang
digunakan oleh perusahaan untuk membantu dalam proses perencanaan dan
pengelolaan seluruh sumber daya yang dimiliki. Sistem ERP ini dapat mengelola
beberapa modul utama dalam proses bisnis, yaitu: Sales Order Processing,
Purchasing, Product Planning, Financial Planning, dan Human Resources,
termasuk akuntansi dan keuangan, sehingga memungkinkan perusahaan untuk
mengambil keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang terkonsolidasi.
Menurut Simkin, et al (2014) "ERP systems integrate many of an organization’s
major business processes for example, order processing and fulfillment,
manufacturing, purchasing, and human resources functions all of which provide

data to each other and to the financial system.”

Salah satu sistem ERP yang banyak digunakan adalah SAP. SAP telah menjadi
standar global dalam pengelolaan data akuntansi dan keuangan. Namun, seiring
berkembangnya kebutuhan perusahaan, sistem ini sering kali digantikan dengan
alternatif yang lebih fleksibel, seperti Odoo ERP. Odoo adalah platform berbasis
open-source yang menawarkan keunggulan dalam hal kemudahan kustomisasi dan

biaya operasional yang lebih rendah dibandingkan SAP.

Salah satu group perusahaan yang menggunakan sistem SAP adalah Kompas

Gramedia. Kompas Gramedia merupakan salah satu group perusahaan media
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terbesar di Indonesia, yang berdiri dengan fokus awal pada penerbitan dan
kemudian berkembang menjadi konglomerat media dan bisnis lainnya yang terdiri
dari berbagai sektor, yaitu hospitality, education, property, retail and publishing,
manufacture, event and venue, serta digital. Saat ini Kompas Gramedia sedang
berada pada fase transisi dari SAP ke Odoo ERP. Transisi ini dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan mengurangi kompleksitas
operasional. Namun, sebelum implementasi sistem baru dapat dilakukan,
perusahaan perlu memastikan bahwa data keuangan yang akan dimigrasikan bersih
dari transaksi yang tidak relevan atau belum terselesaikan. Menurut Marsono dan
Iskandar (2024) “Migrasi data ialah suatu proses mentransfer atau memindahkan
data dari suatu lingkungan ke lingkungan lainnya, dimana lingkungan dapat
diartikan sebagai aplikasi database, platform teknologi, lokasi penyimpanan data
yang baru atau berbeda.” Dalam hal ini, proses clearing data keuangan memainkan
peranan yang sangat penting. Proses clearing memiliki dampak langsung terhadap
kualitas laporan keuangan perusahaan. Dengan menyelesaikan transaksi terbuka,
saldo piutang yang tercatat lebih mencerminkan kenyataan, sehingga
memungkinkan manajemen untuk mengambil keputusan berdasarkan data yang
akurat. Selain itu, pembersihan data ini mempersiapkan perusahaan untuk
melakukan migrasi ke sistem baru tanpa adanya gangguan yang diakibatkan oleh
data "sampah™. Clearing adalah proses mencocokkan transaksi yang belum selesai,

seperti faktur, piutang, dan pembayaran.

Menurut Weygandt et al. (2019), “piutang adalah sejumlah uang yang harus
dibayar oleh individu atau perusahaan kepada suatu perusahaan”. “Terdapat dua
jenis piutang yaitu piutang dagang dan non dagang, piutang dagang merupakan
piutang yang didapatkan oleh perusahaan dari transaksi penjualan secara kredit.
Piutang dagang bisa dibagi menjadi dua yaitu (Weygandt et al., 2019):”
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1. “Account Receivable yaitu piutang yang timbul akibat adanya transaksi
penjualan barang dan jasa secara kredit. Perusahaan pada umumnya
mendapat pembayaran piutang dalam jangka waktu 30-60 hari.”

2. “Notes Receivable yaitu perjanjian tertulis (bukti dengan instrumen formal)
yang diberikan customer untuk membayar dengan jumlah dan waktu yang

sudah disepakati.”

“Tipe piutang yang lain adalah piutang non dagang, yang mana piutang timbul dari
kegiatan bisnis perusahaan selain penjualan seperti untuk piutang bunga, pinjaman
pegawai. Dalam pencatatan piutang dagang, perusahaan dapat melakukannya
secara langsung. Perusahaan penyedia jasa mencatat piutang pada saat jasa tersebut
diberikan kepada customer. Sedangkan untuk perusahaan penyedia barang,
pencatatan piutang dilakukan saat terjadi penjualan barang secara kredit”

(Weygandt et al., 2019). Berikut adalah contoh penjurnalan pada perusahaan jasa:

“Ketika perusahaan melakukan pemberian jasa kepada customer dan
dibayarkan secara kredit, maka perusahaan mencatat pertambahan account
receivable di sisi debit, dan pertambahan service revenue di sisi kredit, maka jurnal
yang dibuat adalah sebagai berikut:”

Accounts Receiveable XXXX
Service Revenue XXXX

“Pelunasan piutang yang dibayarkan oleh customer mengurangi account
receivable yang dimiliki perusahaan karena cash yang didapat, sehingga jurnal

yang dibuat adalah sebagai berikut:”

Cash XXXX
Accounts Receiveable ~ XXXX
Kieso, et al. (2020) menyatakan bahwa “selain tanah, perusahaan melakukan

depresiasi (misalnya, perlengkapan) atau deplesi (misalnya, cadangan minyak)”.
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Weygandt, et al. (2022) mendefinisikan, “penyusutan adalah alokasi sistematis dari

jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset selama masa manfaatnya. Penyusutan

berlaku untuk tiga kelas aset pabrik: land improvement, buildings, dan equipment.

Setiap aset dalam kelas-kelas ini dianggap sebagai aset yang dapat disusutkan

karena kegunaan dan kemampuannya dalam menghasilkan pendapatan akan

menurun selama masa manfaat aset. Penyusutan tidak berlaku untuk tanah karena

kegunaan dan kemampuan menghasilkan pendapatan umumnya tetap utuh dari

waktu ke waktu”.

“Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi perhitungan depresiasi yaitu:”

a.

“Biaya”

“Prinsip biaya historis mengharuskan perusahaan mencatat aset tetap sebesar
biaya perolehan. Biaya perolehan terdiri dari semua pengeluaran yang
diperlukan untuk memperoleh aset dan membuatnya siap untuk digunakan
sesuai dengan tujuannya (misalnya, harga beli, biaya angkut yang dibayar
perusahaan, dan biaya pemasangan). Perusahaan menggunakan jumlah
tersebut sebagai dasar akuntansi untuk aset tetap selama masa manfaatnya”.
“Masa Manfaat”

“Masa manfaat adalah perkiraan umur produktif yang diharapkan dari aset bagi
pemiliknya. Masa manfaat dapat dinyatakan dalam waktu, unit aktivitas
(seperti jam mesin), atau unit output. Masa manfaat berupa perkiraan. Dalam
membuat estimasi, manajemen mempertimbangkan faktor-faktor seperti
tujuan penggunaan aset, perbaikan dan pemeliharaan yang diharapkan, serta
kerentanannya terhadap keusangan”.

“Nilai Sisa”

“Nilai sisa adalah perkiraan nilai aset pada akhir masa manfaatnya. Nilai ini
mungkin didasarkan pada nilai aset sebagai barang bekas atau nilai tukar

tambah yang diharapkan. Dalam membuat estimasi, manajemen
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mempertimbangkan bagaimana rencana pelepasan aset dan pengalamannya

dengan aset serupa”.

Weygandt, et al. (2022) menyatakan bahwa, “terdapat 3 metode depresiasi
yang digunakan perusahaan yaitu:”
“Activity Method (Units of Use or Production) atau Metode Aktivitas”
“Metode aktivitas (juga disebut metode pendekatan biaya variabel atau unit
produksi) mengasumsikan bahwa penyusutan adalah fungsi penggunaan atau
produktivitas, bukan berlalunya waktu. Sebuah perusahaan
mempertimbangkan umur aset baik dalam hal output yang dihasilkannya (unit
yang dihasilkannya) atau ukuran input seperti jumlah jam kerjanya”
“Straight-line Method atau Metode Garis Lurus”
“Dengan metode garis lurus, perusahaan membebankan jumlah penyusutan
yang sama untuk setiap tahun masa manfaat aset dengan hanya diukur dari
berlalunya waktu. Untuk menghitung beban penyusutan dengan metode garis
lurus, perusahaan perlu menentukan biaya yang dapat disusutkan (biaya
perolehan aset dikurangi nilai residu). Penyusutan tahunan didapatkan dari
biaya yang dapat disusutkan dibagi dengan masa manfaat aset”.
“Declining-balance Method atau Metode Saldo Menurun”
“Metode saldo menurun menghasilkan beban penyusutan tahunan yang
menurun selama masa manfaat aset. Metode ini dinamakan demikian karena
penyusutan periodik didasarkan pada nilai buku yang menurun (biaya

perolehan dikurangi akumulasi penyusutan) dari suatu aset”.

Menurut Weygandt et al., (2019) menyatakan bahwa “prinsip pengakuan

pendapatan diakui ketika perusahaan telah melakukan kewajiban. Ketika suatu

perusahaan setuju untuk melakukan suatu jasa atau menjual barang kepada

konsumen, maka hal ini dinamakan kewajiban”. Dalam proses bisnis terdapat siklus

pendapatan dan pengeluaran. Menurut Romney dan Steinbart (2020), “revenue

19

Pelaksanaan Accounting Service..., Franky Milano, Universitas Multimedia Nusantara



cycle is a recurring set of business activities and related information processing
operations associated with providing goods and services to customers and
collecting cash in payment for those sales. Artinya, siklus pendapatan adalah
serangkaian kegiatan bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait
yang terkait dengan penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan dan
mengumpulkan uang tunai sebagai pembayaran untuk penjualan tersebut”. Berikut

adalah alur dari siklus pendapatan menurut Romney dan Steinbart (2020):

Commissions Human lb\oum’u
9
Poyroll Cycle
[
Y
Inquiries
10 Soles Order
Response o Inquiries Soles Order o
vy A T
Orders A
YT Produchion and Informotion
2w Ordey Mlorraikiar Purchosing About
About Goods 1 Needs Goods —
Avalable / [ A Avoioble inventory
A 4 Y
e a —
] 5 Customer
Cyde Cycle
Bock
Orders $
Pocking St Podking 20
Customer ocking Skip - ocking Slip Shipping
Bill of Loding 8ill of Lading
Bill of
Lading
nvoxe 30
Payments Monthly Statemonts Biing
0
4 —_—
Deposits Coth ——» Cath Receiphs Sales Sl
- b cepl oy
Bank o Collections
Statemonts s - Catlomas
I = and
Cash Recespts . 8>

Gambar 1. 1 Siklus Pendapatan

Sumber: Romney B. Marshal & Paul John Steinbart (2020)

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa siklus pendapatan mencakup empat

aktivitas utama, salah satunya adalah:

1. “Sales order entry”
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4.

“Siklus pendapatan diawali dengan penerimaan sales order atau pesanan
pelanggan. Kemudian data pesanan pelanggan dicatat dalam sebuah
dokumen pesanan penjualan. Dokumen pesanan penjualan ini disebut
sebagai sales order. Pesanan penjualan ini biasanya berisi informasi
mengenai nomor barang, kuantitas dan harga. Dalam perusahaan jasa seperti
hotel, sales order ini akan berupa pesanan dari calon customer yang akan
menginap seperti misalnya form bukti pemesanan kamar dari pihak ketiga
atau ketika langsung datang ke hotel untuk menginap”.

“Shipping”

“Tahap kedua dalam siklus pendapatan adalah shipping yaitu mengirimkan
barang/jasa yang diminta oleh pelanggan. Aktivitas pengiriman ini
dilakukan oleh bagian gudang dan pengiriman untuk perusahaan yang
bergerak dalam melakukan penjualan barang. Pada tahap ini akan
menghasilkan packing slip yang mencantumkan untuk kuantitas dan
deskripsi pemesanan dan juga bill of lading yang merupakan sebuah kontrak
hukum yang berisikan penjelasan tentang tanggung jawab barang dalam
transit. Dalam hal ini perusahaan jasa seperti hotel setelah menerima sales
order akan langsung mempersiapkan kamar yang ada untuk dapat
digunakan oleh customer”.

“Billing”

“Tahapan ketiga dalam siklus pendapatan adalah menagihkan faktur/invoice
kepada pelanggan dan memperbarui piutang yang dilakukan oleh dua unit
terpisah dalam departemen akuntansi. Pada tahapan ini akan menghasilkan
dokumen penagihan yang dinamakan sales invoice, yang merupakan sebuah
dokumen yang memberitahukan kepada pelanggan mengenai jumlah dari
penjualan dan kemana mengirimkan pembayarannya. Dalam perusahaan
jasa seperti hotel akan menghasilkan invoice juga yang berisi rincian
pembayaran yang harus dibayarkan oleh konsumen”.

“Cash Collection”
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“Langkah terakhir dari siklus pendapatan yaitu penerimaan kas dan proses
pembayaran dari para pelanggan yaitu mendapatkan kas atas seluruh
barang/jasa yang dipesan oleh konsumen. Dokumen yang dihasilkan pada
tahap ini yaitu remittance list, yaitu dokumen untuk mengidentifikasi nama
dan jumlah semua pengiriman uang pelanggan, dan mengirimkannya ke

divisi piutang”.

Menurut Arens, et al. (2023), “Recalculation involves rechecking a sample of
calculations made by the client. Rechecking client calculations consists of testing
the client’s arithmetical accuracy and includes such procedures as extending sales
invoices and inventory, adding journals and subsidiary records, and checking the
calculation of depreciation expense and prepaid expenses. A considerable portion

of auditors’ recalculation is done using spreadsheet or audit software.”

1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Kerja magang (internship) adalah program yang memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman nyata dan praktis di dunia kerja.
Dalam kerja magang ini mahasiswa diharapkan mampu untuk memahami serta

mengimplementasikan:

a) Penerapan Teori ke Praktek: Menerapkan ilmu yang sudah dipelajari di
bangku kuliah ke dalam situasi nyata di tempat kerja.

b) Penguasaan Skill Teknis: Menguasai keterampilan teknis sesuai dengan
bidang pekerjaan yang dilakukannya. Misalnya, kemampuan menggunakan
Software SAP.

c) Adaptasi di Lingkungan Kerja: Beradaptasi dengan budaya kerja di
perusahaan, termasuk memahami hierarki organisasi, etika kerja, dan
komunikasi.

d) Pengembangan Soft Skills: Mendapatkan kesempatan untuk

mengembangkan soft skills, seperti kemampuan bekerjasama dalam tim,
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manajemen waktu, keterampilan komunikasi, problem-solving, dan

kemampuan berpikir Kritis.

1.3.Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang
Pelaksanaan kerja magang dilakukan pada tanggal 1 Juli 2024 sampai dengan 31
Oktober 2024 di Kompas Gramedia — Harian Kompas yang berlokasi di Jalan
Palmerah Selatan No. 22-23 Gelora Tanah Abang, Jakarta Pusat sebagai karyawan
magang di divisi Accounting and Finance sebagai Intern Staff Account Receivable
. Waktu kerja magang dimulai dari hari Senin sampai dengan Jumat pukul 08.00

sampai dengan 18.00 WIB. Kerja magang dilakukan secara work from office.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
Berdasarkan Buku Panduan Kerja Magang Program Studi Akuntansi Universitas

Multimedia Nusantara, prosedur pelaksanaan kerja magang adalah sebagai berikut:
1. “Tahapan Pengajuan
Prosedur pengajuan kerja magang adalah sebagai berikut:

a) “Mahasiswa membuka situs https://merdeka.umn.ac.id/web/. Lalu pilih
menu log in pada laman kampus merdeka di ujung kanan atas dan
masukkkan e-mail student dan password yang terdaftar pada SSO UMN.”

b) “Bila sudah masuk, pada laman Kampus Merdeka Kklik registration menu
pada bagian kiri laman dan mahasiswa pilih activity (pilihan program)
internship track 1.”

c) “Pada laman activity, mahasiswa mengisi data mengenai tempat magang
dan submit. Submit data dapat lebih dari 1 tempat magang.

d) “Mahasiswa menunggu persetujuan dari Person in Charge Program dan
Kepala Program Studi. Apabila persetujuan ditolak, maka mahasiswa harus
kembali ke point (b). Apabila persetujuan diterima, mahasiswa akan

mendapatkan cover letter atau surat pengantar MBKM (MBKM 01) pada
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f)

menu cover letter kampus merdeka dan diunduh untuk diberikan kepada
perusahaan dan memohon surat penerimaan kerja magang.”

“Setelah mendapatkan surat penerimaan magang, mahasiswa masuk
kembali ke laman kampus merdeka sesuai poin a) dan masuk ke menu
complete registration untuk mengisi informasi data pribadi, mengunggah
surat penerimaan dari tempat magang, dan informasi supervisor untuk
mendapatkan akses log in kampus merdeka.”

“Setelah mengisi formulir registrasi, mahasiswa akan mendapatkan kartu

MBKM (MBKM 02).”

“Tahap Pelaksanaan

“Pada tahap pelaksanaan kerja magang, tahap-tahap yang dilakukan sebagai

berikut”:

a)

b)

d)

“Sebelum melakukan pelaksanaan magang, mahasiswa wajib melakukan
enrollment pada mata kuliah internship track 1 pada situs my.umn.ac.id
dengan memenuhi syarat sesuai dengan buku Panduan Program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 2021 Universitas Multimedia
Nusantara dan telah mengikuti pembekalan magang.”

“Masa kerja magang dimulai dengan mahasiswa melakukan bimbingan dan
dapat melakukan input konsultasi magang pada laman kampus merdeka
mahasiswa sebanyak minimal 8 kali bimbingan.”

“Mahasiswa wajib mengisi formulir MBKM 03 pada laman kampus
merdeka menu daily task mengenai aktivitas mahasiswa selama magang
dengan Kklik new task dan submit sebagai bukti kehadiran.”Pembimbing
Lapangan memantau dan menilai kualitas dan usaha kerja magang.

“Daily task wajib diverifikasi dan di-approve oleh pembimbing lapangan di
tempat magang sebagai perhitungan jam kerja magang minimal 640 jam

kerja.”
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e)

“Setelah itu, pembimbing magang melakukan penilaian evaluasi 1 dengan
mengisi form evaluasi 1 dan performa pada laman kampus merdeka

pembimbing magang dan dosen pembimbing.”

“Tahap Akhir

“Tahap akhir dari pelaksanaan kerja magang sebagai berikut™:

a)

b)

d)

f)

“Setelah kerja magang di perusahaan selesai atau 640 jam kerja terpenubhi,
mahasiswa melakukan pendaftaran sidang melalui laman kampus merdeka
mahasiswa untuk mendapatkan penilaian evaluasi 2 dari pembimbing
lapangan. BIA dan prodi mengumumkan periode sidang ke mahasiswa.”
“Selanjutnya, mahasiswa mengunggah laporan magang sebelum sidang
melalui laman kampus merdeka pada menu exam. Dosen pembimbing
melakukan verifikasi pada laporan magang mahasiswa yang telah diunggah
mahasiswa.”

“Apabila laporan magang ditolak oleh dosen pembimbing, mahasiswa
memperbaiki laporan magang pra sidang ke helpdesk.umn.ac.id. Apabila
laporan magang disetujui oleh dosen pembimbing, mahasiswa
menyelesaikan pendaftaran sidang dan prodi melakukan penjadwalan
sidang mahasiswa.”

“Mahasiswa melaksanakan sidang. Dewan penguji dan pembimbing
lapangan menginput nilai evaluasi 2. Apabila sidang magang ditolak,
mahasiswa melakukan sidang ulang sesuai keputusan dewan penguji.
Apabila mahasiswa lulus sidang magang, mahasiswa menyusun laporan
akhir dan laporan sudah disetujui oleh dosen pembimbing dan penguiji.
Kaprodi memverifikasi nilai yang di-submit oleh dosen pembimbing.”
“Laporan yang telah disetujui oleh dosen pembimbing, dewan penguji, dan
kaprodi. Mahasiswa mengunggah laporan revisi dengan format sesuai
ketentuan.”

“Mahasiswa dapat melihat nilai yang telah muncul di MyUMN.”
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